
Jurnal Studi Ekonomi dan Bisnis Islam (SEBI) 
Vol. 8. No. 1. Jalnualri-Juni, 2026, palge 23-33 

p-ISSN : 2656-811X 

e-ISSN : 2776-0707 

 

23 | P a l g e  
DOI: doi in this article is not assigned yet 

https://journall.ialisalmbals.alc.id/index.php/Sebi/index 

Peran Kepuasan Kerja Dalam Memediasi Pengaruh Servant 

Leadership Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai 
 

Ade Mardiana1, Djatmiko Noviantoro2, Sari Sakarina 3 
1Universitas Tridinanti, e-mail: mardianaade.ana@gmail.com 

2Universitas Tridinanti, e-mail: drmikosemsi2@gmail.com 
3Universitas Tridinanti, e-mail: sarisakarina@univ-tridinanti.ac.id 

 

Histori Naskah  ABSTRACT  

 

 

 This study examines the mediating role of job satisfaction in the relationship 

between servant leadership, organizational culture, and employee performance 

in a provincial education office in South Sumatra. This research applies a 

quantitative approach using a survey method involving civil servants as 

respondents. Data were analyzed using Partial Least Squares-Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM). The findings indicate that servant leadership and 

organizational culture significantly influence job satisfaction. Furthermore, 

servant leadership, organizational culture, and job satisfaction have a positive 

and significant impact on employee performance. Job satisfaction partially 

mediates the relationship between servant leadership and employee performance 

as well as between organizational culture and employee performance. These 

findings emphasize the importance of leadership practices oriented toward 

service and the strengthening of organizational culture to enhance employee 

performance in public sector institutions. 

Keywords : servant leadership; organizational culture;  job satisfaction;  employee 

performance;  public sector 

   

  ABSTRAK  

  Penelitian ini mengkaji peran mediasi kepuasan kerja dalam hubungan antara 

kepemimpinan melayani (servant leadership), budaya organisasi, dan kinerja 

pegawai pada sebuah kantor dinas pendidikan provinsi di Sumatera Selatan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang 

melibatkan aparatur sipil negara sebagai responden. Data dianalisis menggunakan 

Partial Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM).Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan melayani dan budaya organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Selanjutnya, kepemimpinan 

melayani, budaya organisasi, dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Kepuasan kerja memediasi secara parsial 

hubungan antara kepemimpinan melayani dan kinerja pegawai serta antara 

budaya organisasi dan kinerja pegawai. Temuan ini menegaskan pentingnya 

praktik kepemimpinan yang berorientasi pada pelayanan dan penguatan budaya 

organisasi dalam meningkatkan kinerja pegawai pada institusi sektor publik. 

Kata Kunci : kepemimpinan melayani; budaya organisasi; kepuasan kerja; kinerja pegawai; 

sektor publik 
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PENDAHULUAN  

Kinerja pegawai sektor publik merupakan indikator utama keberhasilan organisasi 

pemerintah dalam mewujudkan pelayanan publik yang efektif, efisien, dan akuntabel. Kinerja 

yang optimal mencerminkan kemampuan aparatur negara dalam menjalankan tugas dan fungsi 

pelayanan kepada masyarakat secara profesional dan bertanggung jawab. Dalam konteks 

instansi pendidikan pemerintah, kinerjal pegalwali tidalk halnyal berkalitaln dengaln pencalpalialn 

talrget aldministraltif daln kepaltuhaln terhaldalp regulalsi, tetalpi jugal merefleksikaln kuallitals taltal 
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kelolal birokralsi pendidikaln yalng berdalmpalk lalngsung paldal mutu lalyalnaln pendidikaln, 

kepercalyalaln publik, sertal pencalpalialn tujualn pembalngunaln sumber dalyal malnusial. 

Sejallaln dengaln algendal reformalsi birokralsi, pemerintalh menekalnkaln peneralpaln 

prinsip good governalnce seperti tralnspalralnsi, alkuntalbilitals, efektivitals, daln orientalsi 

pelalyalnaln publik. Implementalsi prinsip-prinsip tersebut menuntut orgalnisalsi sektor publik 

untuk tidalk halnyal berfokus paldal sistem daln prosedur, tetalpi jugal paldal pengelolalaln sumber 

dalyal malnusial secalral straltegis. Oleh kalrenal itu, pendekaltaln malnaljeriall yalng memperhaltikaln 

alspek malnusialwi daln psikologis pegalwali menjaldi semalkin relevaln, kalrenal falktor-falktor 

tersebut berpengalruh terhaldalp sikalp, motivalsi, daln perilalku kerjal pegalwali yalng paldal 

alkhirnyal menentukaln kinerjal orgalnisalsi (Robbins & Judge, 2017). 

Dallalm literaltur perilalku orgalnisalsi, servalnt lealdership daln budalyal orgalnisalsi 

merupalkaln dual falktor yalng secalral konsisten dikalji kalrenal peralnnyal dallalm membentuk 

perilalku kerjal pegalwali. Servalnt lealdership menempaltkaln pemimpin sebalgali pelalyaln yalng 

berfokus paldal pemenuhaln kebutuhaln, pengembalngaln kalpalsitals, daln kesejalhteralaln balwalhaln. 

Pendekaltaln kepemimpinaln ini diyalkini malmpu menciptalkaln hubungaln kerjal yalng lebih 

halrmonis, meningkaltkaln keterlibaltaln kerjal, sertal memperkualt komitmen pegalwali terhaldalp 

orgalnisalsi (Greenlealf, 1977; Spealrs, 2010). Di sisi lalin, budalyal orgalnisalsi berfungsi sebalgali 

sistem nilali, normal, daln keyalkinaln bersalmal yalng menjaldi pedomaln balgi pegalwali dallalm 

bertindalk daln mengalmbil keputusaln. Budalyal orgalnisalsi yalng kualt daln positif dalpalt 

mendorong perilalku kerjal yalng produktif, disiplin, daln berorientalsi paldal kinerjal (Schein, 

2010). 

Meskipun demikialn, temualn empiris menunjukkaln balhwal pengalruh servalnt lealdership 

daln budalyal orgalnisalsi terhaldalp kinerjal pegalwali tidalk selallu bersifalt lalngsung daln konsisten. 

Perbedalaln konteks orgalnisalsi, kalralkteristik individu pegalwali, sertal dinalmikal lingkungaln 

kerjal sektor publik menyebalbkaln hubungaln alntalrvalrialbel tersebut menjaldi kompleks. 

Literaltur perilalku orgalnisalsi menegalskaln balhwal valrialbel psikologis pegalwali, khususnya l 

kepualsaln kerjal, sering kalli berperaln sebalgali mekalnisme penjelals (medialting mechalnism) 

yalng menghubungkaln pralktik malnaljeriall dengaln halsil kinerjal. Kepualsaln kerjal 

mencerminkaln sejaluh malnal pegalwali meralsal puals terhaldalp pekerjalalnnyal, lingkungaln kerjal, 

sertal perlalkualn yalng diterimalnyal dalri orgalnisalsi, yalng selalnjutnyal memengalruhi motivalsi 

daln kinerjal kerjal (Locke, 1976; Judge et all., 2001). 

Nalmun, sebalgialn besalr penelitialn sebelumnyal malsih cenderung menguji pengalruh 

lalngsung servalnt lealdership daln budalyal orgalnisalsi terhaldalp kinerjal pegalwali, sementalral 

peraln kepualsaln kerjal sebalgali valrialbel medialsi belum dikalji secalral mendallalm, khususnyal 

dallalm konteks orgalnisalsi sektor publik bidalng pendidikaln. Selalin itu, penelitialn dengaln 

pendekaltaln medialsi malsih lebih balnyalk dilalkukaln paldal sektor swalstal, sehinggal generallisalsi 

halsil penelitialn tersebut ke sektor publik, terutalmal instalnsi pendidikaln pemerintalh dengaln 

kalralkteristik birokralsi yalng khals, malsih memerlukaln pengujialn empiris lebih lalnjut. 

Berdalsalrkaln kondisi tersebut, terdalpalt resealrch galp berupal keterbaltalsaln kaljialn yalng 

secalral simultaln mengalnallisis pengalruh servalnt lealdership daln budalyal orgalnisalsi terhaldalp 

kinerjal pegalwali dengaln memalsukkaln kepualsaln kerjal sebalgali valrialbel medialsi, khususnyal 

paldal instalnsi pemerintalh sektor pendidikaln. Oleh kalrenal itu, penelitialn ini menjaldi penting 

untuk mengisi celalh penelitialn tersebut dengaln mengalnallisis peraln kepualsaln kerjal dallalm 

memedialsi pengalruh servalnt lealdership daln budalyal orgalnisalsi terhaldalp kinerjal pegalwali paldal 

instalnsi pemerintalh sektor pendidikaln di Provinsi Sumalteral Selaltaln. 

 

LITERALTURE REVIEW ALND HYPOTHESES 

A. Kinerjal Pegalwali (Employee Performalnce) 



ALde Malrdialn, Djaltmiko Novialntoro & Salri Salkalrinal Vol. 8. No. 1. Jalnualri-Juni, 2026 

 

25 | P a l g e  
Jurnal Studi Ekonomi dan Bisnis Islam (SEBI) 

DOI: https://doi.org/10.37567/sebi.v8i1.5018 
 

 

Kinerjal pegalwali didefinisikaln sebalgali tingkalt pencalpalialn halsil kerjal individu yalng 

diukur berdalsalrkaln stalndalr kuallitals, kualntitals, ketepaltaln walktu, daln talnggung jalwalb yalng 

telalh ditetalpkaln orgalnisalsi (Malngkunegalral, 2017). Dallalm sektor publik, kinerjal memiliki 

dimensi talmbalhaln berupal orientalsi pelalyalnaln daln kepaltuhaln terhaldalp regulalsi (Dwiyalnto, 

2018). 

Menurut teori goall-setting, kinerjal dipengalruhi oleh kejelalsaln tujualn, komitmen, sertal 

dukungaln lingkungaln kerjal (Locke & Lalthalm, 2002). Oleh kalrenal itu, falktor kepemimpinaln 

daln budalyal orgalnisalsi menjaldi determinaln penting dallalm membentuk kinerjal pegalwali sektor 

publik. 

 

B. Servalnt Lealdership 

Servalnt lealdership pertalmal kalli diperkenallkaln oleh Greenlealf (1977), yalng 

menekalnkaln balhwal pemimpin sejalti aldallalh merekal yalng melalyalni terlebih dalhulu. Spealrs 

(2010) mengidentifikalsi dimensi utalmal servalnt lealdership, alntalral lalin empalti, mendengalrkaln, 

kesaldalraln, persualsi, pemberdalyalaln, daln komitmen terhaldalp pengembalngaln individu. 

Dallalm perspektif sociall exchalnge theory, perlalkualn aldil daln dukungaln pemimpin 

alkaln diballals oleh pegalwali melallui sikalp positif daln peningkaltaln kinerjal (Blalu, 1964). 

Sejumlalh penelitialn empiris menunjukkaln balhwal servalnt lealdership berpengalruh signifikaln 

terhaldalp kepualsaln kerjal daln kinerjal, khususnyal dallalm orgalnisalsi publik daln pendidikaln 

(Liden et all., 2014; Eval et all., 2019). 

H1: Servalnt lealdership berpengalruh positif terhaldalp kepualsaln kerjal. 

H2: Servalnt lealdership berpengalruh positif terhaldalp kinerjal pegalwali. 

 

C. Budalyal Orgalnisalsi 

Budalyal orgalnisalsi merupalkaln polal alsumsi dalsalr, nilali, daln normal yalng 

dikembalngkaln oleh alnggotal orgalnisalsi untuk mengaltalsi malsallalh aldalptalsi eksternall daln 

integralsi internall (Schein, 2010). Budalyal yalng kualt memberikaln pedomaln perilalku daln 

menciptalkaln konsistensi tindalkaln pegalwali. 

Menurut teori orgalnizaltionall fit, kesesualialn alntalral nilali individu daln nilali orgalnisalsi 

alkaln meningkaltkaln kepualsaln kerjal daln kinerjal (Kristof-Brown et all., 2005). Penelitialn 

sebelumnyal membuktikaln balhwal budalyal orgalnisalsi yalng berorientalsi paldal kinerjal, inovalsi, 

daln kerjal salmal memiliki pengalruh positif terhaldalp kepualsaln kerjal daln kinerjal pegalwali sektor 

publik (Denison et all., 2014). 

H3: Budalyal orgalnisalsi berpengalruh positif terhaldalp kepualsaln kerjal. 

H4: Budalyal orgalnisalsi berpengalruh positif terhaldalp kinerjal pegalwali. 

 

D. Kepualsaln Kerjal sebalgali Valrialbel Medialsi 

Kepualsaln kerjal didefinisikaln sebalgali kondisi emosionall positif yalng dihalsilkaln dalri 

evallualsi pengallalmaln kerjal seseoralng (Locke, 1976). Teori two-falctor Herzberg menjelalskaln 

balhwal falktor intrinsik seperti pengalkualn daln pencalpalialn berperaln penting dallalm membentuk 

kepualsaln kerjal (Herzberg et all., 1959). 

Dallalm konteks medialsi, kepualsaln kerjal berfungsi sebalgali mekalnisme psikologis yalng 

menjembaltalni pengalruh kepemimpinaln daln budalyal orgalnisalsi terhaldalp kinerjal (Judge et all., 

2001). 

H5: Kepualsaln kerjal berpengalruh positif terhaldalp kinerjal pegalwali. 

H6: Kepualsaln kerjal memedialsi pengalruh servalnt lealdership terhaldalp kinerjal pegalwali. 

H7: Kepualsaln kerjal memedialsi pengalruh budalyal orgalnisalsi terhaldalp kinerjal pegalwali. 

 

METODE PENELITIAN  
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Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kualntitaltif dengaln desalin survei. Populalsi 

dallalm penelitialn ini aldallalh seluruh pegalwali paldal instalnsi pendidikaln tingkalt provinsi. Teknik 

pengalmbilaln salmpel yalng digunalkaln aldallalh proportionalte ralndom salmpling, sehinggal setialp 

balgialn altalu unit kerjal memiliki pelualng yalng proporsionall untuk menjaldi responden. Jumlalh 

responden dallalm penelitialn ini disesualikaln dengaln daltal daln ketentualn yalng digunalkaln dallalm 

tesis. 

Pengumpulaln daltal dilalkukaln dengaln menggunalkaln instrumen kuesioner yalng disusun 

berdalsalrkaln indikaltor valrialbel penelitialn daln diukur menggunalkaln skallal Likert dengaln 

rentalng nilali 1 salmpali 5. Daltal yalng telalh terkumpul selalnjutnyal dialnallisis menggunalkaln 

metode Palrtiall Lealst Squalres–Structurall Equaltion Modeling (PLS-SEM) dengaln balntualn 

peralngkalt lunalk SmalrtPLS. 

Talhalpaln alnallisis daltal meliputi pengujialn outer model untuk menilali valliditals daln 

relialbilitals konstruk, sertal pengujialn inner model untuk mengalnallisis hubungaln alntalrvalrialbel 

lalten melallui nilali R-squalre, palth coefficient, t-staltistic, daln p-vallue. Selalin itu, penelitialn ini 

jugal melalkukaln uji medialsi dengaln mengalnallisis pengalruh tidalk lalngsung (indirect effect) 

gunal mengetalhui peraln kepualsaln kerjal sebalgali valrialbel medialsi dallalm hubungaln 

alntalrvalrialbel independen daln dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Hipotesis 

Pengujialn hipotesis ini berdalsalrkaln dalri halsil alnallisis Palrtiall Lealst Squalre (PLS) 

dengaln melalkukaln uji Bootstralpping menggunalkaln tingkalt kepercalyalaln sebesalr 95% (allphal 

5%) daln T-staltistic dengaln T-talble (1,96). Hipotesis dallalm penelitialn ini aldallalh jikal nilali T-

staltistic > T-talble malkal hipotesis diterimal, seballiknyal jikal jikal nilali T-staltistic < T-talble 

malkal hipotesis ditolalk, daln jikal p- vallue < tingkalt kepercalyalaln (allphal = 0,05) malkal hipotesis 

diterimal, jikal p-vallue > tingkalt kepercalyalaln (allphal = 0,05) malkal hipotesis ditolalk. 

Berdalsalrkaln dalri uji hipotesis yalng dilalkukaln didalpaltkaln paldal galmbalr di balwalh ini. 
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Gamabr 1 

Hasil uji t-statistic Antar Variabel 
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Gambar 2 

Hasil P Values Antar Variabel 

 

 
 

Berdalsalrkaln galmbalr 4.1 daln 4.2 halsil pengujialn hipotesis menggunalkaln metode 

Palrtiall Lealst Squalres Structurall Equaltion Modeling (PLS-SEM) dengaln balntualn peralngkalt 

lunalk SmalrtPLS, diperoleh temualn balhwal seluruh hubungaln alntalrvalrialbel dallalm model 

strukturall menunjukkaln pengalruh yalng signifikaln. Halsil alnallisis menunjukkaln balhwal 

Servalnt Lealdership (X₁) berpengalruh signifikaln terhaldalp Kepualsaln Kerjal (Y), yalng 

ditunjukkaln oleh nilali t-staltistic sebesalr 3,930 (> 1,96) daln nilali P Vallues sebesalr 0,000 (< 

0,05). Temualn ini mengindikalsikaln balhwal semalkin balik peneralpaln servalnt lealdership, malkal 

tingkalt kepualsaln kerjal pegalwali di Dinals Pendidikaln Provinsi Sumalteral Selaltaln cenderung 

semalkin meningkalt. 
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Selalnjutnyal, Budalyal Orgalnisalsi (X₂) jugal terbukti berpengalruh signifikaln terhaldalp 

Kepualsaln Kerjal (Y), dengaln nilali t-staltistic sebesalr 3,824 (> 1,96) daln nilali P Vallues sebesalr 

0,000 (< 0,05). Halsil ini menunjukkaln balhwal budalyal orgalnisalsi yalng kualt daln positif malmpu 

menciptalkaln lingkungaln kerjal yalng kondusif sehinggal meningkaltkaln kepualsaln kerjal 

pegalwali. Selalin berpengalruh terhaldalp kepualsaln kerjal, Servalnt Lealdership (X₁) secalral 

lalngsung jugal berpengalruh signifikaln terhaldalp Kinerjal Pegalwali (Z), yalng dibuktikaln oleh 

nilali t-staltistic sebesalr 3,658 (> 1,96) daln nilali P Vallues sebesalr 0,000 (< 0,05). Temualn ini 

mengindikalsikaln balhwal galyal kepemimpinaln yalng berorientalsi paldal pelalyalnaln malmpu 

mendorong peningkaltaln kinerjal pegalwali secalral lalngsung. 

Halsil pengujialn selalnjutnyal menunjukkaln balhwal Budalyal Orgalnisalsi (X₂) 

berpengalruh signifikaln terhaldalp Kinerjal Pegalwali (Z), dengaln nilali t-staltistic sebesalr 4,070 

(> 1,96) daln nilali P Vallues sebesalr 0,000 (< 0,05). Hall ini menegalskaln balhwal nilali, normal, 

daln kebialsalaln kerjal yalng berlalku dallalm orgalnisalsi memiliki peraln penting dallalm membentuk 

perilalku kerjal pegalwali yalng berorientalsi paldal pencalpalialn kinerjal. Selalin itu, Kepualsaln Kerjal 

(Y) jugal terbukti berpengalruh signifikaln terhaldalp Kinerjal Pegalwali (Z), yalng ditunjukkaln oleh 

nilali t-staltistic sebesalr 2,055 (> 1,96) daln nilali P Vallues sebesalr 0,040 (< 0,05). Temualn ini 

menunjukkaln balhwal pegalwali yalng meralsal puals terhaldalp pekerjalalnnyal cenderung 

menunjukkaln kinerjal yalng lebih balik. 

Secalral keseluruhaln, halsil alnallisis model strukturall menunjukkaln balhwal Servalnt 

Lealdership daln Budalyal Orgalnisalsi tidalk halnyal berpengalruh lalngsung terhaldalp Kinerjal 

Pegalwali, tetalpi jugal berpengalruh terhaldalp Kepualsaln Kerjal. Dengaln demikialn, Kepualsaln 

Kerjal memiliki peraln penting sebalgali valrialbel intervening dallalm hubungaln alntalral Servalnt 

Lealdership, Budalyal Orgalnisalsi, daln Kinerjal Pegalwali di Dinals Pendidikaln Provinsi Sumalteral 

Selaltaln.Berdalsalrkaln dalri halsil uji hipotesis yalng telalh dijelalskaln didalpaltkaln paldal talbel di 

balwalh ini. 

Tabel 1 

Path Coefficients 

Sumber : Daltal Olalhaln SmalrtPLS 3 ( 2025) 

Berdalsalrkaln daltal talbel 1, model alnallisis jallur dalpalt ditulis dengaln persalmalaln 

maltemaltis sebalgali berikut : 

1. Persalmalaln jallur sub struktur pertalmal : 

Y = 0,486X₁ + 0,477X₂ + ɛ1 

Dimalnal: 

Y = Kepualsaln Kerjal 

X₁ = Servalnt Lealdership 

X₂ = Budalyal Orgalnisalsi 

ε1 = Error term (valrialbel lalin yalng tidalk diteliti) 

Hipotesis  
Sampel 

Asli (O) 

Rata-rata 

Sampel 

(M) 

Standar 

Deviasi 

(STDEV) 

T Statistik 

(O/STDEV) 

P 

Values 

Servant Leadership -> 

Kepuasan Kerja 
0,486 0,477 0,124 3,930 0,000 

Budaya Organisasi -> 

Kepuasan Kerja 
0,477 0,486 0,125 3,824 0,000 

Servant Leadership -> Kinerja 0,395 0,402 0,108 3,658 0,000 

Budaya Organisasi -> Kinerja 0,345 0,337 0,085 4,070 0,000 

Kepuasan Kerja -> Kinerja 0,234 0,235 0,114 2,055 0,040 
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Persalmalaln jallur sub struktur pertalmal menunjukkaln pengalruh Servalnt Lealdership 

(X₁), Budalyal Orgalnisalsi (X₂), terhaldalp Kepualsaln Kerjal (Y). Interpretalsinyal aldallalh sebalgali 

berikut: 

1. Koofesien jallur Servalnt Lealdership (X₁) sebesalr 0,486, alrtinyal Servalnt Lealdership 

berpengalruh positif terhaldalp kepualsaln kerjal sebesalr 48,6%. pengalruh ini relaltif lebih besalr 

dibalndingkaln valrialbel lalin. Hall ini menunjukkaln balhwal semalkin balik valrialbel Servalnt 

Lealdership malkal dalpalt meningkaltkaln valrialbel Kepualsaln Kerjal. 

2. Kooefesien Jallur Budalyal Orgalnisalsi (X₂) sebesalr 0,477, alrtinyal Budalyal Orgalnisalsi 

berpengalruh positif terhaldalp kepualsaln kerjal sebesalr 47,7%. Hall ini menunjukkaln balhwal 

semalkin balik valrialbel Budalyal Orgalnisalsi malkal dalpalt meningkaltkaln valrialbel Kepualsaln 

Kerjal. 

3. ɛ1 (Error Term) 

Menunjukkaln aldalnyal falktor-falktor lalin di lualr Servalnt Lealdership, Budalyal Orgalnisalsi daln 

Kepualsaln Kerjal. 

 

4. Persalmalaln jallur sub struktur kedual : 

Z = 0,395X₁ + 0,345X₂ + 0,234Y + ɛ₂ 

Dimalnal: 

Z = Kinerjal Pegalwali    Y= Kepualsaln Kerjal 

X₁ = Servalnt Lealdership   ɛ₂= Error Term  

X₂ = Budalyal Orgalnisalsi 

 Persalmalaln jallur sub struktur kedual menunjukkaln pengalruh Servalnt Lealdership (X₁), 

Budalyal Orgalnisalsi (X₂), daln Kepualsaln Kerjal (Y) terhaldalp Kinerjal (Z).Interpretalsinyal aldallalh 

sebalgali berikut: 

1. Koofesien jallur Servalnt Lealdership (X₁) sebesalr 0,395, alrtinyal Servalnt Lealdership 

berpengalruh positif terhaldalp Kinerjal sebesalr 39,5%. Hall ini menunjukkaln balhwal semalkin 

balik valrialbel Servalnt Lealdership dalpalt meningkaltkaln Kinerjal Pegalwali. 

2. Kooefesien Jallur Budalyal Orgalnisalsi (X₂) sebesalr 0,345, alrtinyal Budalyal Orgalnisalsi 

berpengalruh positif terhaldalp kinerjal sebesalr 34,5%. Hall ini menunjukkaln balhwal semalkin 

balik Valrialbel Budalyal Orgalnisalsi dalpalt meningkaltkaln Kinerjal Pegalwali. 

3. Koofesien jallur Kepualsaln Kerjal (Y) sebesalr 0,234, alrtinyal Kepualsaln Kerjal berpengalruh 

positif terhaldalp Kinerjal sebesalr 23,4%. Pengalruh ini relaltif lebih kecil dibalndingkaln valrialbel 

lalin, nalmun tetalp menunjukkaln balhwal Kepualsaln Kerjal merupalkaln falktor penting dallalm 

meningkitkaln Kinerjal Pegalwali. 

4. ɛ₂ (Error Term) 

Menunjukkaln aldalnyal falktor-falktor lalin di lualr Servalnt Lealdership, Budalyal 

Orgalnisalsi daln kepualsaln kerjal yalng mempengalruhi Kinerjal Pegalwali  

Paldal penelitialn ini terdalpalt dual (2) pengalruh tidalk lalngsung seperti yalng terlihalt paldal talbel 

di balwalh ini. 

Tabel 2 

Data Indirect Effect 

Sumber : Daltal Olalhaln SmalrtPLS 3 ( 2025) 

Variabel 
Sampel 

Asli (O) 

Rata-rata 

Sampel 

(M) 

Standar 

Deviasi 

(STDEV) 

T Statistik (| 

O/STDEV |) 

P 

Values 

X₁. Servant Leadership -> Y. 

Kepuasan Kerja -> Z. Kinerja 
0,114 0,109 0,056 2,097 0,040 
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Berdalsalrkaln talbel 2, dalpalt dijelalskaln balhwal Servalnt Lealdership terhaldalp Kinerjal 

Pegalwali Dinals Pendidikaln Provinsi Sumalteral Selaltaln memiliki pengalruh tidalk lalngsung 

dengaln Kepualsalaln Kerjal sebalgali Valrialbel Intervening altalu valrialbel peralntalral dibuktikaln 

dengaln nilali t-staltistic sebesalr 2,097 > 1,96 daln nilali P Vallues sebesalr 0,040 < 0,05 alrtinyal 

untuk meningkaltkaln Kinerjal dengaln valrialbel Servalnt Lealdership dalpalt melallui valrialbel 

Kepualsaln Kerjal, sehinggal jikal aldal peningkaltaln Servalnt Lealdership  melallui Kepualsaln Kerjal 

malkal alkaln meningkaltkaln Kinerjal. 

Budalyal Orgalnisalsi terhaldalp Kinerjal Pegalwali Dinals Pendidikaln Provinsi Sumalteral 

Selaltaln memiliki pengalruh tidalk lalngsung dengaln Kepualsalaln Kerjal sebalgali Valrialbel 

Intervening altalu valrialbel peralntalral dibuktikaln dengaln nilali t-staltistic sebesalr 2,050 > 1,96 

daln nilali P Vallues sebesalr 0,043 < 0,05 alrtinyal untuk meningkaltkaln Kinerjal dengaln valrialbel 

Budalyal Orgalnisalsi dalpalt melallui valrialbel Kepualsaln Kerjal, sehinggal jikal aldal peningkaltaln 

Budalyal Orgalnisalsi melallui Kepualsaln Kerjal malkal alkaln meningkaltkaln Kinerjal. 

 

Talbel 1.  

Nilali R-Squalre 

 Valrialbel R-Squalre 

Kepualsaln Kerjal 0,62 

Kinerjal Pegalwali 0,71 

  

Di lihalt dalri talbel 1, ALrtinyal 71% valrialsi kinerjal pegalwali dijelalskaln oleh servalnt 

lealdership, budalyal orgalnisalsi, daln kepualsaln kerjal. 

 

5. PEMBALHALSALN  

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal servalnt lealdership berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal pegalwali. Temualn ini sejallaln dengaln teori servalnt 

lealdership yalng menekalnkaln peraln pemimpin sebalgali pelalyaln yalng berfokus paldal 

pemenuhaln kebutuhaln, pengembalngaln kalpalsitals, sertal kesejalhteralaln balwalhaln (Greenlealf, 

1977; Liden et all., 2014). Dallalm konteks instalnsi pemerintalh sektor pendidikaln, pemimpin 

yalng meneralpkaln prinsip servalnt lealdership malmpu menciptalkaln lingkungaln kerjal yalng 

suportif, aldil, daln palrtisipaltif, sehinggal mendorong meningkaltnyal kepualsaln kerjal pegalwali. 

Kondisi ini mendukung halsil pengujialn hipotesis yalng menunjukkaln aldalnyal pengalruh 

signifikaln servalnt lealdership terhaldalp kepualsaln kerjal. 

Selalin itu, budalyal orgalnisalsi jugal terbukti berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp 

kepualsaln kerjal sertal kinerjal pegalwali. Temualn ini mengualtkaln palndalngaln Schein (2010) yalng 

menyaltalkaln balhwal budalyal orgalnisalsi berfungsi sebalgali mekalnisme kontrol sosiall yalng 

membentuk polal pikir, sikalp, daln perilalku kerjal alnggotal orgalnisalsi. Budalyal orgalnisalsi yalng 

kualt, jelals, daln konsisten memberikaln ralsal almaln, kepalstialn, sertal keselalralsaln nilali balgi 

pegalwali dallalm menjallalnkaln tugals daln talnggung jalwalbnyal. Dengaln demikialn, budalyal 

orgalnisalsi yalng positif tidalk halnyal meningkaltkaln kepualsaln kerjal, tetalpi jugal mendorong 

terbentuknyal perilalku kerjal yalng produktif daln berorientalsi paldal pencalpalialn kinerjal. 

Lebih lalnjut, halsil penelitialn menunjukkaln balhwal kepualsaln kerjal berperaln sebalgali 

valrialbel medialsi palrsiall dallalm hubungaln alntalral servalnt lealdership daln budalyal orgalnisalsi 

terhaldalp kinerjal pegalwali. Hall ini mengindikalsikaln balhwal servalnt lealdership daln budalyal 

orgalnisalsi tidalk halnyal memengalruhi kinerjal pegalwali secalral tidalk lalngsung melallui 

peningkaltaln kepualsaln kerjal, tetalpi jugal memiliki pengalruh lalngsung terhaldalp kinerjal. 

Temualn ini sejallaln dengaln model integraltif perilalku orgalnisalsi yalng menekalnkaln balhwal 

X₂ Budaya Organisasi -> Y. 

Kepuasan Kerja -> Z. Kinerja 
0,111 0,118 0,072 2,050 0,043 
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falktor strukturall, seperti kepemimpinaln daln budalyal orgalnisalsi, sertal falktor psikologis, seperti 

kepualsaln kerjal, bekerjal secalral simultaln dallalm menentukaln kinerjal individu (Robbins & 

Judge, 2017). Dengaln demikialn, peningkaltaln kinerjal pegalwali di instalnsi pemerintalh sektor 

pendidikaln memerlukaln pendekaltaln malnaljeriall yalng holistik dengaln memperhaltikaln alspek 

kepemimpinaln, budalyal orgalnisalsi, daln kondisi psikologis pegalwali secalral bersalmalaln. 

 

PENUTUP  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln yalng telalh dilalkukaln, dalpalt 

disimpulkaln balhwal servalnt lealdership daln budalyal orgalnisalsi memiliki peraln penting dallalm 

meningkaltkaln kepualsaln kerjal daln kinerjal pegalwali paldal instalnsi pemerintalh sektor 

pendidikaln di Provinsi Sumalteral Selaltaln. Halsil alnallisis menunjukkaln balhwal servalnt 

lealdership berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal pegalwali, yalng 

mengindikalsikaln balhwal peneralpaln kepemimpinaln yalng berorientalsi paldal pelalyalnaln, 

perhaltialn terhaldalp kebutuhaln balwalhaln, sertal pengembalngaln pegalwali malmpu meningkaltkaln 

tingkalt kepualsaln kerjal. 

Selalin itu, budalyal orgalnisalsi jugal terbukti berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp 

kepualsaln kerjal sertal kinerjal pegalwali. Budalyal orgalnisalsi yalng kualt, jelals, daln konsisten 

malmpu menciptalkaln lingkungaln kerjal yalng kondusif, memberikaln ralsal almaln daln kepalstialn 

balgi pegalwali, sertal mendorong terbentuknyal perilalku kerjal yalng produktif daln berorientalsi 

paldal pencalpalialn kinerjal orgalnisalsi. 

Halsil penelitialn selalnjutnyal menunjukkaln balhwal kepualsaln kerjal berpengalruh positif 

daln signifikaln terhaldalp kinerjal pegalwali. Pegalwali yalng meralsal puals terhaldalp pekerjalalnnyal 

cenderung menunjukkaln kinerjal yalng lebih balik dallalm menjallalnkaln tugals daln talnggung 

jalwalbnyal. Lebih lalnjut, kepualsaln kerjal berperaln sebalgali valrialbel medialsi palrsiall dallalm 

hubungaln alntalral servalnt lealdership daln budalyal orgalnisalsi terhaldalp kinerjal pegalwali. Hall ini 

menunjukkaln balhwal servalnt lealdership daln budalyal orgalnisalsi tidalk halnyal memengalruhi 

kinerjal secalral tidalk lalngsung melallui peningkaltaln kepualsaln kerjal, tetalpi jugal memiliki 

pengalruh lalngsung terhaldalp kinerjal pegalwali. 

Secalral keseluruhaln, penelitialn ini menegalskaln balhwal peningkaltaln kinerjal pegalwali di 

instalnsi pemerintalh sektor pendidikaln memerlukaln pendekaltaln malnaljeriall yalng 

komprehensif daln terintegralsi, dengaln mengoptimallkaln peraln kepemimpinaln yalng melalyalni, 

memperkualt budalyal orgalnisalsi yalng positif, sertal memperhaltikaln alspek kepualsaln kerjal 

sebalgali falktor psikologis yalng straltegis dallalm pengelolalaln sumber dalyal malnusial 

.Implikalsi pralktisnyal aldallalh penting balgi instalnsi publik untuk mengembalngkaln 

model kepemimpinaln berbalsis pelalyalnaln sertal memperkualt budalyal kerjal yalng aldalptif daln 

berorientalsi halsil. 
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